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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan
1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan 

Pelaksanaan pendidikan nasional di Indonesia merupakan tanggung jawab bersama. Ada satu lembaga formal yang menyelenggarakan pendidikan salah satunya adalah sekolah. Seperti yang halnya SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan menyelenggarakan pendidikan dasar. SD Negeri Torobulu adalah salah satu dari sekian banyak sekolah dasar yang berada di daerah Konawe Selatan.  Seperti sekolah dasar lainnya SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan menyelenggarakan pendidikan dasar sebagai bentuk penanaman kemampuan dasar kepada anak-anak wajib belajar. SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan didirikan pada tahun 1983 atau sekitar 28 (dua puluh delapan) tahun silam. 

Sejak tahun 1983 SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya dengan melengkapi fasilitas sekolah, penggunaan tenaga guru honor, dan usaha-usaha lainnya. Sebagai jabatan sementara kepala sekolah di masing-masing daerah mengalami perubahan yang tidak menentu, hal ini juga terjadi di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Dalam perkembangannya Sekolah Dasar Negeri Torobulu telah dipimpin sebanyak 5 (lima) orang kepala sekolah sebagaimana dideskripsikan pada tabel  berikut:
Tabel 4.1
Data Pergantian kepala sekolah yang memimpin SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan dari Tahun 1983 S/d 2011.
	No
	Nama kepala sekolah
	Keterangan

	1
	Dimran. P
	

	2
	La Neko
	

	3
	Juslan
	

	4
	Tadjudin. D
	

	5
	La Nudin,S.Pd
	


Sumber Data: Kantor SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan, Tanggal 10 Agustus 2011
.
2. Keadaan Guru dan Tata Usaha Sekolah

Guru memiliki fungsi dan tugas untuk mengajar, melatih, mendidik, mendorong, membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas. Guru mempunyai tanggung jawab dalam menciptakan kondisi belajar yang baik dan menyenangkan, sehingga siswa dapat belajar secara maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru harus dapat memahami karakteristik peserta didik, baik dari segi kemampuan dasarnya hingga pada aspek yang lain.
SD Negeri Torobulu memiliki tenaga guru sudah cukup yaitu berjumlah 15 (lima belas) orang yang dapat dilihat pada tabel  berikut:
Tabel 4.2
Data Keadaan Guru SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan
Tahun Ajaran 2010-2011.
	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Guru Kelas/ Bid. Studi
	Mengajar 
di Kelas
	Ket.

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

1516
	La Nudin, S. Pd.
Wd. Mboga, S.Pd. 
Suriata, S. Pd.
Patimura, S.Pd.
Armin, A. Ma.Pd.Sd
Arnita Rahim, A. Ma
Yansar, A.Ma
St. Asdiana, A. Ma
Hernawati, A. Ma
Nuraini, A. Ma.Pd.Sd

Nuraida, A. Ma.Pd.Sd

Juwita Sari, A. Ma
Ld. Nasrulah, A. Ma
Juslan, A. Ma
Maimuna, A. Ma.Pd
Hasniatin
	L
P

L

L

L

P

L

P

P

P

P

P

L

L

P
P
	Kepala Sekolah

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Penjas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Agama

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru B. Ing

Guru Kelas

Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Agama
	-
I a

VI

I-VI

V b

I b

V a

IV-VI

III a

II a

III b

I-VI

IV a

IV b

II b
I-III
	


Sumber Data : Kantor SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan 2011
.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah guru dan di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan berjumlah 16 (enam belas) orang, terdiri dari 9 (Sembilan) orang guru perempuan dan 7 (tujuh) orang guru laki-laki. Dari 16 (enam belas) orang guru tersebut, 4 (empat) orang berpendidikan sarjana (S.1) dan 12 (dua belas) orang lainnya berpendidikan Diploma Dua (D. II). 
Dengan dukungan guru SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan terus berusaha melakukan perubahan pada sekolahnya. Sebagai pimpinan di sekolah, kepala sekolah memberikan alokasi khusus yang diambil dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk insentif para guru yang statusnya masih honor (GTT). Hal itu dilakukan untuk tetap memberikan pelayanan pembelajaran kepada siswa dengan baik dengan harapan kualitas proses dan lulusan di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan dari tahun semakin tinggi.
3.  Keadaan Siswa di SD Negeri Torobulu 
Peserta didik atau siswa adalah komponen yang posisinya penting dalam pengelolaan pembelajaran di sekolah atau lembaga pendidikan, sebab siswa adalah objek pendidikan, dimana kompetensinya akan menjadi indikator keberhasilan kegiatan pembelajaran pada lembaga pendidikan tersebut. Fasilitas apapun yang tersedia dalam suatu sekolah tidak berarti apa-apa jika kualitas siswa yang dihasilkan tidak menunjukan peningkatan yang baik.

Siswa di SD Negeri Torobulu pada saat ini berjumlah 369 (tiga ratus enam puluh sembilan) orang, yang terdiri dari 160 (seratus tujuh puluh empat) orang siswa laki-laki dan 174 (seratus sembilan puluh lima) orang siswa perempuan.  Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel  berikut:
Tabel 4.3
Data Keadaan Siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan
Tahun Ajaran 2010-2011.
	Kelas
	Jumlah Siswa (Orang)

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	I
II
III

IV

V

VI
	31
41
28
21
22

17
	34
55
39
26
35

20
	65
96
67

47

57

37

	Jumlah
	160
	174
	369


Sumber Data : Kantor SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan Tahun Ajaran 2010-2011.

berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan berjumlah 369 (tiga ratus enam puluh sembilan) orang, yang terdiri dari 160 (seratus enam puluh) orang siswa laki-laki dan 174 (seratus tujuh puluh empat) orang siswa perempuan yang tersebar pada 6 (enam) kelas  yaitu : kelas I berjumlah 65 (enam puluh lima) orang yang terdiri dari 31 (tiga puluh satu) siswa laki-laki dan 34 (tiga puluh empat) siswa perempuan, kelas II berjumlah 96 (sembilan puluh enam) orang, terdiri dari 41 (empat puluh satu) siswa laki-laki dan 55 (lima puluh lima) siswa perempuan.  Kelas III berjumlah 67 (enam puluh tujuh) orang dan terdiri dari 28 (dua puluh delapan) siswa laki-laki dan 39 (tiga puluh sembilan) siswa perempuan. Kelas IV berjumlah 47 (empat puluh tujuh) orang dan terdiri dari  21 (dua puluh satu) siswa laki-laki dan 26 (dua puluh enam) siswa perempuan. Kelas V berjumlah 57 (lima puluh tujuh) orang dan terdiri dari  22 (dua puluh dua) siswa laki-laki dan 35 (tiga puluh lima) siswa perempuan. Kelas VI berjumlah 36 (tiga puluh enam) orang dan terdiri dari  17 (tujuhbelas) siswa laki-laki dan 20 (dua puluh ) siswa perempuan. 
4. Keadaan Sarana dan prasarana Pembelajaran

Sarana dan prasarana pembelajaran sangat penting peranannya dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan Islam secara optimal. Salah satu penentu keberhasilan  pembelajaran pada suatu institusi pendidikan adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana adalah fasilitas atau alat-alat pendidikan yang dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan kegiatan pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar ruangan belajar yang bersifat dan bertujuan untuk dapat menunjang kondisi belajar yang efektif dan efisien demi kemudahan pencapaian tujuan pendidikan. sedangkan prasarana dimaksudkan sebagai sesuatu yang memberi manfaat tak langsung, namun peran dan keberadaannya tidak dapat diabaikan sebagai penyedia infrastruktur dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.
Perubahan tuntutan masyarakat akan kebutuhan terhadap pendidikan yang telah mengarah  pada terjaminnya kualitas atau mutu sekolah, berimplikasi pada keharusan agar sekolah selalu meningkatkan pelayanan pendidikannya secara maksimal dan meningkatkan kompetisi secara sehat dengan sekolah lain agar menjadi sekolah yang berkualitas. Upaya tersebut dapat dicapai apabila tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.
SD Negeri Torobulu dalam memberikan jaminan kualitas pendidikannya selalu berusaha secara maksimal dengan terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajarannya, tetapi tentu saja upaya tersebut juga sangat dipengaruhi oleh tersedianya sarana dan prasarana yang ada, sehingga pencapaian kualitas pendidikan tidak berjalan sesuai dengan harapan sekolah.
Di bawah ini dapat penulis gambarkan bagaimana keadaan sarana dan prasarana di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan Tahun Ajaran 2010-2011.
	No
	Nama/Jenis sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6


	Gedung Sekolah

Ruang Belajar

Perpustakaan

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru dan Tata Usaha

Kamar Mandi (WC)
	Unit

12 Ruangan

1 Ruangan

1 Ruangan

1 Ruangan

1 Ruangan
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


Sumber Data: Kantor SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan Tahun Ajaran 2010-2011.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa SD Negeri Torobulu memiliki gedung sekolah dan unit-unit kelengkapannya yang terdiri dari ruang belajar, ruang kepala sekolah, ruang guru dan tata usaha dan perpustakaan. Dalam kegiatan pembelajarannya, SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan dilengkapi sarana/prasarana pembelajaran yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut:
Tabel 4.5
Keadaan Peralatan Pembelajaran pada SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan Tahun Ajaran 2010- 2011.
	No
	Nama/Jenis sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7
8

9

10

11

12
	Meja dan Kursi Guru

Meja dan Kursi Siswa

Papan Tulis

Lemari Buku

Mesin Ketik

Peralatan Olah Raga

Alat Peraga

Perpustakaan

Lapangan Olah Raga

Perumahan Guru

Komputer

Mushalah
	11 Pasang
370 Pasang

12 Buah

12 Buah

1 Buah

1 Sheet

2 Sheet

1 Ruangan

1 Lapangan

1 Lokasi

1 Unit

1 Ruangan
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


Sumber Data : Kantor SD Negeri Torobulu Tahun Ajaran 2010-20112011.

Berdasarkan data tentang sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan seperti yang ditampilkan pada tabel di atas, maka sesungguhnya dapat dikatakan keadaan sarana dan prasarana pendidikannya sudah memenuhi ukuran standar, walaupun masih banyak yang perlu dibenahi dalam hal ini perlu disediakan keberadaannya seperti penunjang pembelajaran pendidikan Islam dan penunjang kegiatannya.
5. Kondisi Objektif Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan agama dan akhlak mulia bertujuan membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Untuk mencapai tujuan tersebut, ada banyak faktor yang ikut mempengaruhi dan menjadi indikator pencapaian tujuan-tujuan pelaksanaan pendidikan Islam. Faktor-faktor ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Kurikulum pendidikan agama Islam sesungguhnya berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang dalam istilah sekarang disebut standar kompetensi yang meliputi; fungsi dan tujuan pendidikan Nasional, kompetensi lulusan, kompetensi bahan kajian PAI serta kompetensi mata pelajaran PAI. Selanjutnya fungsi tersebut akan menjadi pedoman untuk mengatur kegiatan-kegiatan pendidikan agama Islam di sekolah dalam rangka pencapaian pembelajaran pendidikan Agama Islam.

Permasalahan lama yang dihadapi sekolah berkaitan dengan kurikulum PAI adalah kurang efektifnya waktu yang tersedia untuk menyampaikan materi sekaligus menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam yang termaktub dalam pelajaran pendidikan Islam itu sendiri. Kecenderungan masalah lain yang ada yakni materi pendidikan agama Islam yang cenderung normatif, dalam arti pendidikan agama Islam menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa ilustrasi dalam konteks sosial budaya, sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharaiannya. Kondisi seperti tergambar diatas dijelaskan oleh seorang informan sebagai berikut:

Waktu yang ada dan telah ditetapkan oleh Standar kurikulum sangat jauh dari yang diharapkan, karena waktu yang disiapkan untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah 2 (dua) jam pelajaran dalam satu minggu. Sementara untuk mata pelajaran yang lain ada yang 6 (enam) jam pelajaran. Menurut saya waktu yang singkat tidak cukup untuk menanamkan nilai-nilai agama pada siswa. Mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya menuntut kita menyampaikan materi atau pengetahuan tetapi juga ada perubahan perilaku pada siswa.

Sejalan dengan informan di atas, seorang informan lain menjelaskan sebagai berikut:

Mata pelajaran pendidikan agama islam di SD hanya tersedia 1 (satu) kali dalam seminggu. Lain halnya dengan mata pelajaran lain seperti Matematika, IPA B. Indonesia, IPA dan IPS yang jadwalnya berkisar antara 2 (dua) dan 3 (tiga) kali dalam seminggu. 

Berdasarkan penjelasan informan di atas dapat disimpulkan bahwa secara objektif pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan berjalan sesuai dengan garis-garis yang telah ada dalam kurikulum, walaupun dalam kenyataannya oleh guru masih merasakan waktu yang tersedia belum cukup efektif untuk  mencapai tujuan pembelajaran pendidikan Agama Islam.

b. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru merupakan salah satu ujung tombak dalam pendidikan yang bertugas untuk mendidik, mengajar, melatih dan mengevaluasi peserta didik. Tanpa kehadiran seorang guru, proses belajar mengajar tidak akan berjalan secara efektif. Dalam menjalankan perannya setidaknya ada tiga kompetensi yang harus melekat pada seorang guru, yaitu; kompetensi profesional yang berkaitan dengan kemampuan menjalankan tugasnya atau profesinya sebagai pendidik, kompetensi personal yang berkaitan dengan integritas dan kualitas pribadinya sebagai makhluk individu, serta kompetensi sosial yang berhubungan dengan kemampuan beradaptasi dan partisipasinya dalam lingkungan sosial.
Ketiga kompetensi di atas dapat terpenuhi apabila guru adalah mereka yang memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai serta memperoleh tingkat kesejahteraan yang cukup. Seorang guru yang komitmennya tinggi tapi tidak memiliki kualifikasi pendidikan dan kesejahteraan yang cukup, tentu tidak akan menghasilkan sesuatu yang maksimal dalam menjalankan tugas. Ditegaskan seorang informan menyatakan: 
Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan berjumlah dua orang. Jumlah ini cukup mengakomodir kebutuhan guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Torobulu mengingat jumlah siswa yaitu 369 orang. Walaupun masih terlihat kurang, namun mereka membagi waktu mengajar secara baik.

c. Fasilitas Pembelajaran PAI

Fasilitas merupakan sarana dan prasarana pendidikan yang tidak bisa diabaikan dalam proses pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. dalam pembaruan pendidikan modern, fasilitas adalah faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan tujuan pembelajaran. faktor-faktor seperti : penciptaan suasana belajar yang menyenangkan, tingginya motivasi belajar siswa, efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan belajar sangat ditentukan oleh tersedianya fasilitas belajar yang baik. Oleh karena itu fasilitas pembelajaran harus menjadi salah satu perhatian bagi kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikannya.

Fasilitas belajar di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan belum memadai, khususnya fasilitas pembelajaran pendidikan Agama Islam. Keadaan ini bukan sesuatu yang kami sengaja, karena pihak sekolah selalu berupaya untuk melakukan perbaikan-perbaikan dengan berusaha meminta bantuan pada pihak terkait agar memperhatikan kelemahan-kelamahan yang ada. Disamping itu dengan adanya dana BOS, kami sebagai Kepala Sekolah disini selalu berupaya mengatasi kelamahan-kelemahan yang ada.

Fasilitas belajar seperti; buku paket, buku-buku agama lainya, musholah sebagai tempat kegiatan keagamaan harus ada dalam sebuah institusi sekolah. Oleh karena itu harus ada media lain yang dapat mendukung terpenuhinya akses informasi bagi peserta didik.

SD Negeri Torobulu masih terbatas dengan fasilitas pembelajaran pendidikan agama Islam. Buku-buku yang tersedia di perpustakaan berkaitan dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam belum memadai, sehingga siswa kesulitan untuk menambah wawasannya melalui bacaan-bacaan buku. Kemudian masalah lain adalah belum memadainya tempat yang bisa digunakan sebagai sentral kegiatan penunjang mata pelajaran pendidikan agama Islam seperti musholah musolah yang kurang maksimal dari sisi volum dan sarana penunjangnya di dalam yang bisa digunakan siswa seperti praktek sholat dan baca al-Quran.

Pernyataan di atas dipertegas oleh informan lain bahwa :

Kami belum punya buku-buku agama yang cukup di perpustakaan. Kalau masuk di perpustakaan yang kami baca adalah buku-buku umum berupa buku cerita anak-anak, itupun juga sudah tidak baru. Kami berharap tahun-tahun berikutnya pemerintah dapat membantu menyediakan buku yang kami butuhkan.

Dari penjelasan-penjelasan di atas terungkap bahwa keadaan fasilitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan sangat terbatas, sehingga perlu penanganan yang cepat bagi sekolah agar kegiatan pembelajaran pendidikan Islam dapat berjalan dengan baik.
d. Kegiatan Penunjang Pendidikan Agama Islam
Menggambarkan kondisi pelaksanaan pendidikan agama Islam pada suatu sekolah, maka salah satu indikator penilaiannya adalah sejauh mana pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan disekolah tersebut. Di SD Negeri Torobulu Selatan kegiatan-kegiatan penunjang khususnya berkaitan dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam meliputi: peringatan hari-hari besar Islam serta kegiatan pesantren kilat yang diadakan sekali setahun untuk tahun ajaran baru.

Setiap peringatan hari-hari besar Islam pihak sekolah mengadakan peringatan hari-hari besar Islam yakni peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad Saw, peringatan Halal Bihalal, Peringatan Isra Miraj, Nuzul qur’an, untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

Di samping kegiatan tersebut pada setiap penerimaan siswa baru atau setiap tahun ajaran baru diadakan kegiatan pesantren kilat dengan tujuan memberikan pengetahuan agama kepada peserta didik agar wawasan mereka bertambah dan terbiasa dengan kegiatan-kegiatan yang positif.

Setiap siswa diwajibkan mengikuti kegiatan pesantren kilat oleh sekolah, sehingga tidak ada seorang pun dari siswa yang naik kelas apabila belum mengikuti kegiatan tersebut. Ini adalah peraturan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah dengan pihak dewan guru bersama orang tua murid.

Kegiatan-kegiatan yang diharuskan oleh guru pendidikan agama Islam kepada siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan dalam menunjang pembelajaran pendidikan agama Islam adalah dengan mewajibkan mereka mengikuti sholat jumat dan sholat tarwih pada bulan suci ramadhan dengan bukti buku kontrol yang telah dimiliki oleh setiap siswa.

B. Bentuk dan Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Merubah Perilaku Menyimpang Siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan
Guru PAI SD Negeri Torobulu sebagian telah memenuhi Standar Pendidikan Nasional (SNP), karena sudah memiliki kualifiksi akademik S1 yang sesuai antara latar belakang pendidikan dengan bidang yang diajarkan, hal inipun terus dipacu oleh pihak sekolah dan tenaga pendidik dengan memberikan kesempatan kepada tenaga pendidikan yang belum dan sementara menyelesaikan studinya sehingga memenuhi SNP Secara individu,

Guru PAI yang ada telah memenuhi syarat untuk menjadi seorang guru karena 'alim adalah mengetahui lebih banyak tentang ilmu pengetahuan agama atau materi pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Sikap guru PAI SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan senantiasa dicerminkan sebagaimana mestinya menciptakan suritauladan guru yang mampu ditiru dan digugu dengan perangai-perangai yang kurang baik di mata masyarakat. Kompetensi yang dimiliki oleh guru PAI di SD Negeri Torobulu meliputi paedagogik, kepribadian, profesional dan sosial yang kesemuanya ini diharapkan oleh masyarakat setempat mampu menjembatani putra-putrinya mengenyam pendidikan yang layak, dengan demikian tidak hanya saja sebuah prestasi akademik yang diharapkan oleh siswa dan masyarakat tetapi jauh lebih dari itu guru PAI bersama dengan elemen sekolah dengan konstribusinya mampu memberikan, membentuk dan merubah perilaku siswa menjadi lebih baik.
Berkaitan dengan hal tesebut guru PAI sebagai tenaga profesional memiliki bebagai tugas sama halnya dengan profesi keguruan pada bidang studi lain, justru demikian guru PAI dikatakan sukses apabila indikator jasadiyah dan rohaniyah siswa mampu terbentuk dengan sempurna, dengan demikian keberhasilan guru PAI tidak dapat diparsialkan pada satu aspek pengetahuan saja namun aspek moral juga merupakan indikator keberhasilan pendidikan agama Islam, untuk itulah berdasarkan beberapa keterangan yang peneliti himpun mendeskripsikan peran guru PAI dalam merubah perilaku siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan dideskripsikan sebagai berikut: 
Berdasarkan keterangan yang telah diberikan St. Asdiana, A. Ma bahwa:
Guru PAI disamping menjalankan tugas profesionalnya sebagaimana mestinya guru bidang studi lain, kami juga memegang peran membentuk budaya bermuatan nilai-nilai islami tertanam dalam diri anak didik, hal ini kami lakukan dengan pemberian contoh figur, pembiasaan, latihan, bimbingan, dan nasihat,kesemuanya ini kami terapkan dengan mengkolaborasikan masukan-masukan dewan guru bersama aspirasi komite sekolah, wal hasil ini semua bisa dilihat dengan aktivitas dalam pendidikan di SD Negeri  kami, mulai dari awal masuk pelajaran guru membiasakan anak untuk berdo’a begitupun pada penutup pelajaran, bimbingan dan nasihat setiap diperlukan berdasarkan sikon yang ada tetap terus dijalankan berdasarkan adanya indikasi pelanggaran, demikian pun latihan-latihan penanaman nilai bermuatan positif dengan menerapkan pola hidup bersih, setiakawan, tegur sapa, berjabat tangan, dan kebersamaan terus dihidupkan dalam nuansa pendidikan yang berjalan.

Berdasarkan keterangan tersebut memberikan ilustrasi kepada peneliti bahwa disamping tugas guru PAI sebagai tenaga profesional yang mampu dan diharapkan dengan kemampuan profesionalnya sehingga proses pendidikan dengan pembelajaran yang terjadi mampu mencetak insan yang dilengkapi dengan kecerdasan dan kompetensi yang tidak saja bertumpu pada kemampuan akademik namun kemampuan emosional yang berkaitan dengan akhlakulkarimah/moral yang menjadi penghias segala tindakan keseharian siswa. Hal inilah yang ditempuh oleh guru PAI sebagai guru profesional dan sekaligus guru bersama elemen terkait mampu memberikan peran perubahan terhadap perilaku siswa dengan upay-upaya sebagai bentuk dan pendekatan  yang terus digalakan sehingga menghasilakn konsep perubahan yang bisa dilihat saat ini di SD Negeri Torobulu dideskripsikan sebagai berikut:
1. Guru PAI Sebagai Pembimbing dengan menggunakan pendekatan individu dan kelompok
Memberikan bimbingan sebagai usaha untuk menemukan, menganalisa dan memecahkan kesulitan yang dihadapi anak dalam hidupnya peranan guru PAI SD Negeri Torobulu dalam hal pembentukan dan merubah perilaku mempunyai tanggung jawab yang besar untuk menciptakan siswanya berakhlak mulia yang siap untuk membebani akhlak yang sudah rusak. Bentuk bimbingan secara langsung guru PAI di SD Negeri Torobulu yaitu ;

a. Guru membimbing jalannya doa pada awal dan akhir pelajaran,
b.  Membimbing kegiatan ekstra praktek shalat 
c. Membimbing siswa mengenal dan mendalami sikap saling menghargai 
d. Membimbing siswa untuk membiasakan hidup saling kasih dan sayang dengan saling berjabat tangan saat pulang sekolah. 
e. Membimbing anak mengenal nilai warisan sopan dan santuan 

2. Guru PAI Sebagai Figur dengan pendekatan teladan
Peranan guru PAI di SD Negeri Torobulu sebagai figur terletak dan dicerminkan pada kepribadian dan akhlaknya. Jadi guru yang mempunyai kepribadian dan akhlak baiklah yang nantinya bisa dicontoh siswa, supaya siswa mempunyai kepribadian dan akhlak baik dan mampu merubah perilakunya Oleh karena itu, SD Negeri Torobulu, sejak awal dalam memilih dan menerima guru sebagai pengajar, harus benar-benar mencerinkan kompetensi profesional keguruan yang nantinya akan dianut oleh siswa yang bisa menjadikan siswanya berakhlak yang mulia juga, yaitu anak soleh yang berakhlaqul karimah. Peranan guru PAI sebagai figur telihat dalam keseharian yakni:
a. Tepat waktu dalam mengajar ataupun melaksanakan kegiatan ekstra di sekolah
b. Guru menunjukan cara berpakaian yang islami
c. Mengucapkan salam dan menyapa setiap kali bertemu dengan guru yang lain
d. Berbicara sopan dengan muridnya, baik di dalam maupun di luar kelas

3. Guru PAI Sebagai Penasehat dengan pendekatan petuah/pesan-pesan moral
Salah satu Peranan guru PAI SD Negeri Torobulu sebagai penasehat bagi siswanya. Peran guru PAI sebagai penasehat di SD Negeri Torobulu yaitu dengan memberikan nasehat dan solusi baik pada siswa secara umum maupun siswa yang mempunyai masalah. Peranan tersebut tidak sebatas di dalam kelas, akan tetapi siswa diberi kesempatan untuk berkonsultasi di luar kelas. Nasehat yang dilakukan oleh guru PAI di SD Negeri Torobulu diantaranya diterangkan sebagai berikut:
1. guru diberi kesempatan untuk memberikan mauidhoh atau pesan moral yang baik untuk siswa
2. Menegur dan menasehati siswanya saat melanggar aturan Sekolah
3. Untuk menyadarkan anak-anak yang nakal guru mengajarkan mereka ziarah ke rumah tokoh agama setempat pada hari libur  untuk merenungi kesalahannya, sekaligus guru menasehati dengan menggunakan cerita-cerita tauladan

Peran guru PAI ini diterapkan dengan menggunakan beberapa metode yang dianggap lebih ideal sehingga siswa benar-benar bisa menangkap meniru dan mengaplikasikan apa yang telah didengar, dilihat dan diajarkan oleh gurunya dengan demikian pesan-pesan moral menjadi bingkisan yang mudah dicerna oleh siswa karena menggunakan metode yang lebih ideal, hal ini senada dengan apa yang telah dikemukakan salah seorang informan menuturkan: 
Pada dasarnya setiap usaha itu akan sukses dan gagal bergantung pada niat dan kesungguhan disertai dengan penggunaan beberapa metode yang memang lebih tepat diberikan kepada anak dengan karakter usia anak SD ini, kecenderugan anak menirukan perilaku yang dilihat dari layar TV sepontan mereka menirukan tanpa memikirkan baik dan buruknya, hal yang paling refplek adalah anak terbiasa engggan dengan perintah dan kecenderungan hatinya seolah-olah menuncul berontak, nah kasus demikian kita coba tangani karena memang kelihatan nampak ada dipermukaan, upaya kami tidak sebatas sampai yang telah selama ini kita lakukan berbagai cara seperti kita menggunakan metode demontrasi kepada anak untuk memperaktekan tokoh seorang dermawan yang mau memberikan pinjaman pensil kepada rekan, ini sengaja dibentuk upaya mengikis sifat keangkuhan dan egoisme, sehingga anak bisa membaur dalam wadah yang sama bahwa kita semua saudara dan tidak mengehendaki sifat individualis yang dimunculkan siswa hasil tiruan apa yang telah didapatnya memalui potret-potret yang ada.
 
Peranan guru pendidikan agama Islam terhadap perubahan perilaku sosial siswa di SD Negeri Torobulu dirasakan cukup luarbiasa mampu membentuk kebiasaan siswa yang sampai saat ini terwarisi kepada generasi berikutnya. Menurut pengakuan para guru setiap tahun terjadi penurunan pelanggaran aturan-aturan disiplin sekolah, meningkatnya kesadaran agama siswa yang terbentuk hasil interaksi sosial keseharian di sekolah, meningkatnya rasa setia kawan antar sesama siswa yang terjalin atas kebersamaan, meningkatnya kepedulian sosial siswa, serta tingginya nilai kesopanan terhadap guru. Secara umum perubahan perilaku sosial siswa di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan dapat penulis deskripsikan sebagai berikut:
1. Menurunnya Pelanggaran Terhadap Aturan disiplin Sekolah

Salah satu peranan guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan adalah menurunnya pelanggaran terhadap aturan disiplin sekolah. Berikut ini dijelaskan seorang informan sebagai berikut. 

Dengan pemberian nasehat dengan menanamkan nilai-nilai moral dan budi pekerti, pentingnya kedisiplinan, pendidikan alhamdulillah terjadi penurunan jumlah siswa yang melanggar aturan sekolah, seperti datang terlambat, mencontek, dan bolos sekolah.

Dipertegas oleh informan lain sebagai berikut: ”dengan penanaman nilai-nilai islam, nasehat dan pembinaan, murid semakin sadar dengan aturan disiplin sekolah seperti datang tepat waktu dan menghargai gurunya”
. Gambaran di atas menunjukan bahwa adanya peran antara pendidikan Islam dengan perubahan perilaku sosial. Pendidikan Islam tidak hanya memuat pengetahuan tentang bagaimana tata cara sholat, puasa, haji tetapi juga menyangkut makna sholat, puasa dan haji dapat kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dulu antara teman saling bertengkar dalam memperebutkan sesuatu, tetapi sekarang semakin menurun karena siswa sudah semakin sadar, apalagi setiap minggu kami diwajibkan hadir dimasjid pada setiap jumat dan jumat sore kami datang dipengajian dan dibimbing serta diawasi oleh guru-guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam di SD Negeri Torobulu dapat mencegah perilaku-perilaku yang menyimpang pada siswa dari aturan-aturan sekolah dan agama.

2. Meningkatkan  Kesadaran Agama Siswa

Kesadaran untuk beragama, khususnya peningkatan iman dan takwa akhlak mulia dan perilaku baik adalah salah satu peran dari pendidikan agama Islam. Meningkatnya kualitas pendidikan Islam, tentu saja akan berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah siswa kepada Alah SWT. Kesadaran terkesan  terasa sangat sederhana, tetapi untuk anak-anak SD sudah sangat baik. Dijelaskan oleh salah satu informan bahwa :

Siswa-siswa kami sudah banyak yang sadar untuk melaksanakan puasa pada bulan ramadhan, sholat jumat, sopan santun. Keadaan ini telah menunjukkan peningkatan kesadaran keagamaan yang baik dari mereka. Kami sadar bahwa tidak sepenuhnya apa yang mereka lakukan itu lahir dari kesadaran yang penuh, tetapi hal itu merupakan peningkatan yang cukup berarti bagi pelaksanaan pendidikan Islam di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan.

Dipertegas oleh informan lain sebagai berikut:” Kami melakukan puasa, shalat, dan bersopan santun karena kami sadar bahwa pendidikan islam mengajarkan tentang kebaikan”.

Untuk melatih kesadaran agama siswa, banyak hal yang perlu dilakukan oleh guru diantaranya membiasakan mereka dengan lingkungan yang religius, menambah waktu pelajaran agama, sering mengadakan kegiatan keagamaan di sekolah, memberikan tugas-tugas yang memotivasi mereka untuk dekat dengan ibadah.
3. Meningkatkan  Rasa Solidaritas Siswa

Di samping memberikan pengetahuan tentang akidah, pendidikan agama Islam juga memberikan pelajaran tentang hubungan manusia dengan manusia terutama menumbuhkan semangat kebersamaan dan solidaritas terhadap sesama siswa. Hal ini ditunjukkan dengan sikap solidaritas mereka terhadap siswa yang mengalami masalah atau musibah. 

Ada perkumpulan atau organisasi siswa yang disebut dengan OSIS. Dalam organisasi tersebut ada bidang khusus yang bertugas mengumpulkan dana untuk tujuan membantu setiap siswa yang mengalami masalah atau musibah, seperti sakit dan kedukaan. 

Sikap saling membantu antar sesama merupakan wujud persaudaraan dan perasaan memahami antara siswa dengan siswa yang lain. Perasaan ini akan semakin kuat, jika selalu dipupuk dan dipelihara melalui pendidikan agama. Sikap yang tumbuh melalui kesadaran nurani, yang terbangun sejak dini akan mengkristal menjadi perilaku sosial yang kokoh dalam setiap manusia. Oleh karena itu pendidikan agama Islam sangat penting dalam mengarahkan perilaku sosial dan sikap siswa dalam kehidupan keluarga, sekolah dan dalam masyarakat.

4. Meningkatkan Kepedulian Sosial siswa

Kesadaran siswa terhadap lingkungan sosial merupakan wujud pengamalan keagamaan yang baik. Pendidikan Islam yang membentuk sikap dan perilaku sosial siswa secara bertahap merubah perilaku siswa kepada perilaku positif. Hal ini terungkap melalui informan berikut :

Pada hari-hari tertentu siswa selalu terlibat dalam kerja bakti bersama masyarakat sekitar. Ada program jumat bersih yang dicanangkan oleh pemerintah kecamatan, dan sekolah selalu melibatkan siswa untuk membersihkan tempat-tempat umum seperti: lingkungan masjid, tanah lapang dan tempat-tempat lainnya. Ini merupakan wujud kepedulian mereka  terhadap lingkungan sosialnya.

Informasi di atas dikuatkan oleh informan yang lain bahwa : “Kami sangat senang kalau ada kerja bakti bersama para orang tua membersihkan lingkungan sekitar dan ini kami lakukan tanpa paksaan dari guru”.

Kesadaran sosial yang tertuang dalam pendidikan Islam merupakan kesadaran bahwa manusia disamping sebagai makhluk individu juga makhluk sosial yang antara satu dengan yang lainnya saling membutuhkan. Tidak ada seorang pun manusia yang dapat hidup tanpa memerlukan bantuan orang lain. Karena itu semangat untuk menerima orang lain hidup secara berdampingan adalah sunatullah yang tidak bisa dihindari oleh setiap individu.

5. Penghargaan kepada Orang Tua dan Guru
Pelaksanaan dan pengamalan agama Islam siswa SD Negeri Torobulu, berdampak pada meningkatnya penghargaan yang ditunjukan oleh siswa kepada guru dan orang tuanya.  

Selama mereka aktif  mengikuti kegiatan agama, perilaku sosial para siswa menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik. Kalau kita bertemu mereka, apa itu di sekolah atau di luar sekolah, mereka sangat sopan dan tak lupa mengucapkan salam. Perilaku tersebut merupakan hal yang positif, kebanyakan orang tidak peduli walaupun sama gurunya.

Dalam realitas masyarakat moderen dan maju, penghargaan yang diperoleh seseorang kadang memiliki maksud-maksud tertentu, artinya orang dihargai karena dia seorang pejabat, kaya, atau  ada tujuan lain dibalik itu. Karena itu pendidikan Islam menganjurkan kepada manusia untuk saling menghormati dan menghargai karena kita adalah sama-sama ciptaan Tuhan. sehingga penghargaan yang kita berikan lahir dari lubuk hati yang paling dalam. 

C. Usaha-Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam merubah Perilaku Menyimpang Siswa  SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan
Usaga sebagai upaya pendidik agama Islam dalam memrubah perilaku sosial siswa di SD Negeri Torobulu sudah berperan namun belum maksimal, maka perlu dilakukan upaya-upaya yang nyata. Upaya-upaya tersebut dijelaskan oleh salah seorang  informan berikut:

Upaya-upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan peran pendidikan agama Islam (PAI) di SD Negeri Torobulu adalah pendidikan kedisiplinan melalui penerapan aturan yang ketat, penciptaan suasana religius di sekolah, melakukan kerja sama antara guru agama dengan guru mata pelajaran lain, meningkatkan fasilitas pembelajaran PAI, pendidikan keteladanan, serta perbaikan metodologi pembelajaran PAI.

1. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan Disiplin Melalui Penerapan Aturan Sekolah
Sebagai upaya antisipasi terhadap penyimpangan-penyimpangan perilaku sosial bagi siswa di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan, pihak sekolah sangat ketat menerapakan aturan-aturan sebagai pembentukan disiplin sekolah. Bagi siswa yang terbukti melakukan pelanggaran, maka dia akan dikenakan sanksi disiplin yang telah diatur sesuai dengan kadar kesalahannya. Hal ini akan menimbulkan efek jera bagi siswa, sehingga mereka tidak mengulangi kesalahan-kesalahan yang telah dilakukannya dan juga mempengaruhi kepada siswa yang lain untuk tidak melakukan kesalahan yang sama.

Bagi siswa yang melakukan pelanggaran-pelanggaran di sekolah, ada sanksi disiplin yang diterimanya sesuai dengan kadar pelanggarannya. Bagi siswa yang terlambat, kami berikan peringatan dan apabila sudah dilakukan secara berulang-ulang, maka ada peringatan keras sampai kami menyampaikan masalah tersebut kepada orang tua siswa.

Pemberian sanksi kepada siswa yang melakukan kesalahan merupakan bentuk pendidikan yang sangat efektif untuk merubah perilaku sosial siswa apabila sanksi tersebut dapat diterima secara baik oleh siswa. Oleh karena itu dalam memberikan sanksi kepada siswa, guru harus secara persuasif melakukan komunikasi agar siswa mengetahui dan menyadari bahwa apa yang telah dilakukannya adalah bentuk pelanggaran. Dengan kesadaran tersebut, maka siswa akan berusaha untuk tidak melakukan kesalahan-kesalahan yang sama.

Saya pernah dilihat merokok di sekolah oleh guru, dan saat itu guru tersebut langsung memanggil saya untuk menghadap di kantor. Saya sangat ketakutan saat itu, karena guru tersebut sangat marah. Beliau menyampaikan kepada saya tentang bahaya merokok dan memberi peringatan keras kalau perbuatan tersebut saya ulangi maka dia akan mengeluarkan saya di sekolah. Dan dengan kejadian itu saya tidak pernah lagi merokok.

Sekolah yang secara konsisten menerapkan aturan-aturan disiplin, akan berdampak terhadap peningkatan kualitas pembelajaran serta pembentukan perilaku-perilaku positif  siswa. Sebaliknya bagi sekolah yang tingkat kedisiplinannya sangat rendah, maka siswa di sekolah tersebut akan berbuat sekehendaknya. Karena kita tahu bahwa usia anak  pada  tingkat SD masih sangat labil. Usia seperti ini, anak ingin bebas berekspresi dan tidak jarang mereka melanggar norma-norma yang ada. Dengan demikian kontrol yang dibangun melalui aturan-aturan sekolah merupakan cara atau upaya meminimalisir penyimpangan-penyimpangan perilaku sosial siswa.

Pendidikan disiplin di sekolah tidak hanya berdampak pada perubahan perilaku siswa ketika berada dilingkungan sekolah, tetapi juga diharapkan terjadi dilingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya. Sehingga kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting dalam mengontrol perkembangan prestasi belajar dan perubahan perilaku siswa.

2. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan Suasana Religius di Sekolah
Salah satu upaya meningkatkan peran pendidikan Islam terhadap perubahan perilaku sosial siswa adalah dengan cara menciptakan suasana religius di sekolah. Hal ini dilakukan agar siswa di sekolah terbiasa dengan nuansa keislaman. Iklim sekolah yang terbangun dengan suasana yang nyaman dan agamis akan berpengaruh positif pada pembentukan karakter, jiwa, serta perilaku siswa. Suasana  jiwa yang tenang dengan lingkungan yang baik akan menciptakan perilaku-perilaku siswa yang baik pula.
Penciptaan suasana religius secara tidak langsung membiasakan siswa mengenal nilai-nilai agama. Melalui lingkungan yang sengaja diciptakan oleh sekolah siswa dapat mengenal lingkungan sekitarnya. 

Sebelum kami masuk dalam kelas (apel pagi) ada yang ditunjuk untuk memimpin doa bersama. Pada saat itu kami dalam keadaan khusyu menghadapkan hati kami kepada sang pencipta seraya memohon agar ilmu yang kami peroleh dapat berguna. Dengan kebiasaan tersebut, kami jadi terbiasa apabila melakukan kegiatan selalu berdoa, setidaknya kami membaca bismillahirrahmanirrahim.

Proses pembiasaan yang diikuti dengan kontrol yang konsisten oleh sekolah dalam hal ini dewan guru dapat mempengaruhi perubahan perilaku sosial siswa dari yang tadinya bebas dan ikut-ikutan terhadap lingkungannya menjadi terarah dan positif.

3. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam bekerja sama dengan Guru Mata Pelajaran Lain
Salah satu kelemahan tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah adalah dikotomi pendidikan agama dan pendidikan umum, sehingga tanggung jawab pendidikan agama hanya dibebankan pada guru bidang studi pendidikan agama Islam. Masalah tersebut juga terjadi dilingkungan sosial kita dimana tanggung jawab agama seakan-akan menjadi tanggung jawab para Kiai, Ustadz, Guru Agama dan lulusan sekolah Agama. Hal ini berimplikasi pada perbedaan nilai yang diterima oleh anak dari lingkungan sosial, keluarga dan sekolah. Disekolah anak dididik untuk tidak mencuri, tetapi di luar sekolah ia menyaksikan para pejabat melakukan korupsi.
Di sekolah pun juga terjadi persepsi yang sama, yang seakan-akan pendidikan terhadap perilaku positif siswa hanya menjadi tanggung jawab guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. Menyadari hal itu, dewan guru di SD Negeri Torobulu berkomitmen bahwa mereka bertanggung jawab terhadap perubahan perilaku sosial siswa kearah yang positif.
Dikotomi antara pendidikan umum dan pendidikan agama bisa teratasi, jika ada presepsi yang sama antara setiap guru bahwa bertanggung jawab terhadap pembentukan sikap dan perilaku siswa adalah tanggung jawab bersama. Jadi walaupun dia sebagai guru matematika atau guru bahasa inggris.
Dengan kerjasama dan tanggung jawab yang sama antara sesama dewan guru dan guru pendidikan agama Islam, maka dikotomi antara pendidikan agama dan pendidikan agama akan hilang dan peran pendidikan agama Islam dalam perubahan perilaku sosial siswa akan semakin terasa dan bermakna.
4. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam mencerminkan Pendidikan Dengan Keteladanan
Sifat keteladanan tersebut diajarkan oleh guru-guru SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan kepada siswa-siswanya untuk tujuan peningkatan makna Islam di kehidupan mereka. Sebagaimana yang terungkap dengan seorang informan berikut:

Kita sebagai guru tidak hanya memberikan materi di depan kelas, tetapi kita juga harus memberikan contoh teladan, baik dari segi sikap, tutur kata dan cara berpakaian. Keteladan merupakan cara yang paling ampuh untuk mengajarkan siswa untuk berpikir dan bertindak sesuai dengan aturan.

Keteladanan yang ditunjukan oleh guru dalam mendidik siswa sangat penting artinya, karena pada masa-masa seperti itu siswa selalu berperilaku ikut-ikutan dengan apa yang terjadi dilingkungan sekitarnya. Apalagi guru sudah menjadi idola dan menjadi tolak ukur kebajikan yang mereka perbuat, sehingga apa yang dilakukan oleh guru menurut mereka adalah sesuatu yang baik dan wajib diikuti.

Kami sangat senang dan segan pada guru yang rajin dan disiplin. Ada beberapa guru yang menurut saya sangat disiplin, kalau masuk mengajar selalu tepat waktu dan beliau juga sangat rajin menjalankan ibadah sholat lima kali sehari semalam.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sifat keteladanan guru dalam mendidik, akan berpengaruh positif terhadap perubahan perilaku sosial siswa, apalagi sifat tersebut juga ditunjukan oleh kedua orang tua mereka dirumah.
5. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dengan meningkatkan fasilitas pembelajaran PAI
Untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar terhadap pendidikan agama Islam, maka harus ada sarana atau media yang dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu mencapai tujuan pembelajaran pendidikan Islam. Fasilitas pembelajaran pendidikan Islam yang cukup memadai akan memudahkan siswa mengakses informasi dan pengetahuan agama melalui buku-buku atau media cetak, media elektronik, termaksud media belajar yang digunakan oleh guru di kelas.

Walaupun tempat belajar mengaji kami manfaatkan masjid yang ada disekitar sekolah, kegiatan pengajian yang dilakukan setiap minggu ini terus berjalan. Kami berharap pada waktu mendatang sekolah kami akan memiliki tempat khusus seperti musholah yang ideal sesuai kebutuhan, yang tentu kami akan manfaatkan sebagai pusat belajar baca tulis al-Quran. Menjelang bulan suci Ramadhan ini kami telah membeli buku-buku agama seperti: Al-quran, Iqra dan buku-buku agama lainnya untuk menjadi bahan bacaan siswa-siswa kami.

Peningkatan fasilitas belajar memudahkan siswa belajar secara individual maupun kelompok. Dengan demikian siswa akan mudah mengetahui , memahami sekaligus mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya melalui perilaku-perilaku yang positif sesuai dengan apa yang diperolehnya di sekolah.
6. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dengan memilih Metode Pembelajaran PAI yang Variatif
Metode pembelajaran adalah salah satu faktor utama dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Pemilihan metode yang kurang tepat dalam situasi pembelajaran akan membuat kejenuhan dan tidak nyaman siswa. Oleh karena itu guru dituntut agar pandai-pandai memilih metode dalam kegiatan pembelajaran. Sebenarnya tidak ada metode belajar yang paling baik diantara metode-metode belajar yang ada, sebab metode belajar yang baik sangat dipengaruhi oleh faktor karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan lain-lain.

Kami sangat senang dan mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam, karena beliau tidak monoton dalam mengajar. Beliau selalu mengganti metode mengajarnya, kadang-kadang kami menulis, beliau ceramah, praktek, diskusi atau belajar sambil bermain. Metode tersebut memudahkan kami mengerti apa yang diajarkan dan mudah kami apliksikan dalam kegiatan sehari-hari.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh seorang informan bahwa :

Saya sangat suka kalau sudah belajar praktek mengaji dan sholat di mesjid, karena disana kami bisa santai tetapi juga serius. Jadi saya dan teman-teman yang lain bisa cepat mengerti karena langsung mempraktekkan apa yang ada di buku pelajaran pendidikan agama Islam.

Metode pembelajaran yang variatif sangat efektif meningkatkan peran pendidikan Islam terhadap perubahan perilaku sosial siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Siswa dapat secara langsung mempraktekkan apa yang diperoleh dan terbiasa dengan situasi lingkungan yang baik.
D. Analisis peran guru pendidikan agama Islam dalam merubah perilaku menyimpang siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan
Setelah analisis data dilakukan maka perlu dibahas dan diintrepretasikan berdasarkan data penelitian. Ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perubahan Perilaku Siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan diwujudkan melalui membentuk budaya bermuatan nilai-nilai islami tertanam dalam diri anak didik, ditempuh dengan pemberian bentuk dan pendekatan guru seperti contoh figur teladan, pendidikan atau nilai pembiasaan, pendidikan latihan, pendidikan bimbingan, dan nasihat, dengan mengkolaborasikan masukan-masukan dewan guru bersama aspirasi komite sekolah yang disertai dengan menggunakan metode lebih tepat dan ideal dengan memperhatikan karakter perkembangan anak. 
Dengan indikator penurunan pelanggaran terharap tata tertib sekolah sebagai berikut:
1) Penghargaan kepada Orang Tua dan Guru

2) Meningkatkan Kepedulian Sosial siswa

3) Meningkatkan  Rasa Solidaritas Siswa

4) Meningkatkan  Kesadaran Agama Siswa

5) Menurunnya Pelanggaran Terhadap Aturan disiplin Sekolah

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam merubah perilaku  Siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan ditempuh dengan langkah strategis yakni:
1) Pendidikan Disiplin Melalui Penerapan Aturan Sekolah
2) Penciptaan Suasana Religius di Sekolah
3) Kerja Sama  Guru Pendidikan Agama Islam dengan Guru Mata Pelajaran Lain
4) Pendidikan Dengan Keteladanan
5) Meningkatkan fasilitas pembelajaran PAI
6) Metode Pembelajaran PAI yang variatif.
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